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Abstrak

Top Cool Service merupakan usaha milik perorangan yang bergerak di bidang layanan perbaikan AC
Mobil. Dalam menjalankan bisnisnya, Top Cool Service masih menggunakan buku dan tulisan tangan
untuk mencatat tindakan servis dan penjualan sparepart. Metode pencatat ini mempersulit pemilik
bengkel terutama saat ingin mencari kembali riwayat servis yang pernah dilakukan. Pemilik harus
membaca dengan cermat dan teliti setiap transaksi sampai informasi yang dibutuhkan berhasil
ditemukan. Penjadwalan servis juga masih mengandalkan telepon, whatsapp, dan datang langsung ke
bengkel. Walaupun sudah dilakukan penjadwalan, namun sering sekali pelanggan masih harus
menunggu ketika sudah tiba di bengkel. Penelitian ini menggunakan pendekatan System Development
Life Cycle yang dinilai mampu menganalisis dan merancang sistem informasi penjualan, persediaan,
dan pengelolaan penjadwalan yang baik sehingga mampu memberikan solusi rancangan sistem
informasi yang tepat bagi pemilik usaha Top Cool Service. Hasil dari rancangan ini dapat dijadikan
sebagai cetak biru pengembangan sistem kedepan.

Kata kunci: Penjualan, Persediaan, Pengelolaan, Penjadwalan, SDLC

Abstract

Top Cool Service is an individual business engaged in the field of car AC repair services. In running
its business, Top Cool Service still uses books and handwriting to record service actions and spare
part sales. This recording method makes it difficult for workshop owners, especially when they want to
find back the service history that has been done. The owner must read carefully and thoroughly each
transaction until the information needed is found. Service scheduling also still relies on telephone,
WhatsApp, and coming directly to the workshop. Even though scheduling has been done, customers
often still have to wait when they arrive at the workshop. This study uses the System Development Life
Cycle approach which is considered capable of analyzing and designing a good sales, inventory, and
scheduling management information system so that it can provide the right information system design
solution for Top Cool Service business owners. The results of this design can be used as a blueprint
for future system development.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengambil bagian penting pada
bisnis. Terkait dengan perkembangan teknologi tersebut, pemanfaataan sistem informasi juga terus
beradaptasi mengikuti perkembangan teknologi dan bisnis. Saat ini, banyak perusahaan telah
memanfaatkan sistem informasi untuk meningkatkan produktivitas perusahaan dengan
mengotomatisasikan proses bisnis dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan.

Top Cool Service merupakan usaha milik perorangan yang bergerak di bidang jasa servis AC
mobil dan penjualan sparepart yang telah dijalankan sejak tahun 1985 hingga saat ini. Dalam
menjalankan bisnisnya, Top Cool Service masih menggunakan buku dan tulisan tangan untuk
mencatat tindakan servis dan penjualan sparepart. Metode pencatat ini mempersulit pemilik bengkel
terutama saat ingin mencari kembali riwayat servis yang pernah dilakukan. Pemilik harus membaca
dengan cermat dan teliti setiap transaksi sampai informasi yang dibutuhkan berhasil ditemukan.
Penjadwalan servis juga masih mengandalkan telepon, whatsapp, dan datang langsung ke bengkel.
Walaupun sudah dilakukan penjadwalan, namun sering sekali pelanggan masih harus menunggu
ketika sudah tiba di bengkel. Hal ini biasanya disebabkan oleh adanya mekanik yang menangani
terlebih dahulu pelanggan yang duluan datang ke bengkel atau sparepart yang dibutuhkan sedang
habis dan perlu dibeli terlebih dahulu oleh pemilik. Hal ini dapat membuat kepuasan pelanggan
menurun [1].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merancang sistem informasi penjualan,
persediaan, dan pengelolaan penjadwalan berbasis desktop secara sistematis sehingga mampu
memberikan solusi rancangan sistem informasi yang tepat bagi pemilik bengkel Top Cool Service.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan proses mengumpulkan, menyimpan, menganalisis sebuah
informasi dengan tujuan tertentu. Sistem informasi terdiri dari data (input) dan menghasilkan
informasi (output) sehingga diterima oleh sistem lainnya serta kegiatan strategi dalam suatu organisasi
dalam melakukan tindakan atau keputusan [2]. Sistem informasi mengumpulkan persyaratan
pemrosesan transaksi, mendukung operasi, manajemen dan kegiatan strategi bisnis, dan menyediakan
laporan yang diperlukan untuk personal eksternal tertentu [3].

System Development Life Cycle (SDLC) atau Siklus Hidup Pengembangan Sistem adalah
metodologi tradisional yang umum digunakan di banyak organisasi dalam mengembangkan sistem.
SDLC dapat didefinisikan sebagai suatu proses dalam rekayasa sistem dan perangkat lunak yang
melibatkan proses pembuatan dan perubahan sistem serta penggunaan model dan metodologi tertentu
untuk mengembangkan sistem [4].

2 Determining human
information
requirements

1 Identifying problems,
opportunities, and
objectives

3 Analyzing
system needs

7 Implementing
and evaluating
the system

4 Designing the
i recommended
system
6 Testing and 5 Developing and
maintaining documenting
the system software

Gambar 1. Tahapan dalam System Development Life Cycle
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2.2 Service

Terdapat tiga kata yang bisa mengacu pada istilah service yakni jasa, layanan, dan servis.
Sebagai jasa, service umumnya mencerminkan produk tidak berwujud fisik (infangible) atau sektor
industri spesifik, seperti pendidikan, kesehatan, telekomunikasi, transportasi, asuransi, perbankan,
perhotelan, kontruksi dan lainnya. Sebagai layanan, istilah servis menyiratkan segala sesuatu yang
dilakukan pihak tertentu (individu maupun kelompok) kepada pihak lain (individu maupun kelompok).
Salah satu contohnya adalah layanan pelanggan (customer service). Sedangkan kata servis lebih
mengacu pada konteks reparasi, misalnya servis sepeda motor atau peralatan elektronik [5].

2.3  Penjualan

Penjualan adalah suatu proses dimana penjual memuaskan atau memenuhi segala kebutuhan dan
keinginan pembeli agar dicapai manfaatnya bagi penjual maupun pembeli yang berkelanjutan dan
yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. Penjualan juga hasil yang dicapai sebagai imbalan jasa-
jasa yang diselenggarakan dan dilakukannya perniagaan transaksi dunia usaha [6].

2.4. Persediaan

Persediaan barang merupakan aset lancar yang mendukung kegiatan operasional bisnis dan
barang — barang yang akan dijual ke konsumen. Persediaan perlu dikendalikan untuk menghindari
barang habis, kelebihan barang, kerusakan barang, dan barang expired [7].

2.5 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram merupakan representasi grafis dari sistem yang memperlihatkan bagaimana
data disimpan, diproses, dan bagaimana data diubah menjadi informasi yang berguna [8].

3. METODE PENELITIAN

Dalam mengembangkan sebuah rancangan sistem informasi penjualan, persediaan, dan
pengelolaan penjadwalan untuk Top Cool Service, penulis menggunakan metodologi SDLC dengan 4
tahapan, yaitu:

1. Mengidentifikasi Masalah, Peluang, dan Tujuan
Pada tahapan ini, penulis mengidentifikasi akar penyebab masalah utama yang terdapat di Top
Cool Service menggunakan Fishbone Diagram, peluang yang dapat diambil untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, dan tujuan bisnis dalam pemanfaatan sistem informasi yang diusulkan.

2. Menentukan Syarat-Syarat Informasi
Pada tahapan ini, penulis menentukan syarat-syarat informasi yang dibutuhkan dalam perancangan
sistem usulan dengan menganalisis sejarah singkat perusahaan struktur organisasi, dokumen
masukan dan keluaran yang digunakan saat ini pada sistem berjalan, beserta penambahan
informasi apa yang sekiranya diperlukan pada sistem usulan, serta proses sistem berjalan dari
perusahaan yang digambarkan menggunakan Data Flow Diagram.

3. Menganalisis Kebutuhan Sistem
Pada tahapan ini, penulis melakukan analisis terhadap spesifikasi kebutuhan sistem. yang
dibutuhkan untuk fungsi bisnis dari Top Cool Service. Spesifikasi kebutuhan sistem ini mencakup
spesifikasi kebutuhan fungsional; kebutuhan non-fungsional menggunakan bantuan kerangka
PIECES, masukan, keluaran, dan proses yang dibutuhkan pada penerapan sistem usulan yang
digambarkan melalui Data Flow Diagram, serta logika proses dari sistem usulan yang akan
dirancang.

4. Merancang Sistem yang Direkomendasikan
Pada tahapan ini, penulis terlebih dahulu merancang hierarki arsitektur informasi dari sistem
usulan pada rancangan sifemap. Lalu, merancang antarmuka pengguna dari sistem yang
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direkomendasikan menggunakan Figma. Merancang basis data logis menggunakan normalisasi
dan basis data fisik berserta spesifikasinya menggunakan SQL Server 2019.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis Fishbone Terhadap Tiga Permasalahan
Berikut adalah diagram Fishbone yang menggambarkan beberapa masalah yang dihadapi oleh
Top Cool Service dengan penerapan sistem berjalan saat ini:
1. Diagram fishbone untuk permasalahan ketidakefektifan dan ketidakefisienan dalam pencatatan dan
pencarian data servis mobil.

Pencatatan data riwayat servis mobil di
Tidak adanya sistem yang mendukung buku harian dan buku nomor polisi
proses pencatatan dan akses data
dengan cepat dan mudah Pengecekan ganda untuk pencarian rekam
& jejak dan garansi servis secara satu per satu
N Ketidakefektifkan dan ketidakefisienan
"| dalam pencatatan dan pencarian data servis mobil
Kesilapan dalam mencari data
servis terkait sehingga terlewat A Adanya kejenuhan dalam mencatat
secara ulang bagian-bagian tertentu

Gambar 2. Diagram Fishbone Permasalahan Dalam Pencatatan dan Pencarian Data Servis Mobil
2. Diagram fishbone untuk permasalahan kesulitan dalam menangani jumlah pelanggan yang banyak
di jam tertentu.

Menerima penjadwalan servis
dari pelanggan tanpa mencatat —————————p

di kertas atau buku Tidak adanya sistem pengingat terhadap

penjadwalan servis online dari pelanggan

| Kesulitan dalam menangani jumlah pelanggan

yang banyak dalam jam tertentu
Mobil berdatangan_ Lupa kapan jadwal servis
sehingga tempat servis ang di-book pelanggan
menjadi ramai yang di- pelangg

‘ Environment ‘ ‘ Man

Gambar 3. Diagram Fishbone Permasalahan Dalam Pengelolaan Jadwal Servis AC Mobil
Pelanggan
3. Diagram fishbone untuk permasalahan jumlah stok fisik di gudang yang tidak sinkron dengan
jumlah stok di pembukuan.
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Pencatatan stok tidak mencantumkan
tanggal masuk dan tanggal keluar stok

Tidak adanya sistem pelacakan stok
atau sistem lainnya yang mendukung
update stok secara terotomatisasi

S

Pembelian dan penggunaan sparepart masih
; ; —
harus dicatat secara manual di buku stok

Jumlah stok fisik di gudang tidak sinkron
dengan jumlah stok di pembukuan

A4

/¢ Lupa mencatat pengurangan stok di
buku stok

Man

Gambar 4. Diagram Fishbone Permasalahan Dalam Jumlah Stok yang Tidak Sinkron Antara
Gudang dan Pembukuan

4.2 Hasil Analisis Proses Sistem Berjalan
Adapun pemodelan sistem berjalan pada Top Cool Service yang digambarkan pada Data Flow

Diagram adalah sebagai berikut:
—Rec. Pelanggan—p»| D1 Pelanggan
€—Rec. PelangganJ

Rec. Baran

Rec. Barang———p»
v Pengelolaan Data

> -DZ Barang —Rec. Barang— Master
} A
————————Data Pelanggan——]

2.0

Data Baran, A |

@—Rec. Pelanggan:

Pelanggan —Data Jadwal Servis—]—  pengelolaan Jadwal Informasi Jadwal Servis———»| Pemilik
Servis
AAA A
* Rec. Pelanggan-
3.0
r—Data Nomor Polisi
—> Buku Daftar Nomor Polisi
Data Penjualan Servis—————-p . 1 Buku Harian Servis
Bon Penjualan—mmeeo— Pengelolaan Penjualan -Bon Penjualan
< Data Servi
A
———Faktur Pembelian- Pemasok
4.0
Rec. Penjualan——p»|
Rec. Bar: ! -Buku Stol

" Pengelolaan Persediaan

Rec. Baran,;

Gambar 5. DFD Level 0 Sistem Berjalan

4.3 Hasil Analisis Kebutuhan Pada Sistem Usulan
4.3.1 Analisis Kebutuhan Non Fungsional Menggunakan PIECES
Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Non Fungsional Menggunakan PIECES

No

PIECES

Sistem Lama

Sistem Baru

1

Performance

Proses pencatatan dan pencarian

Rancangan sistem akan membantu

data  penjualan  servis masih | memberikan efisiensi waktu dan
membutuhkan waktu yang lama dan | pengurangan  redundasi dalam
proses yang berganda atau berulang, | pencatatan dan pencarian data

dan proses pengelolaan jadwal servis

penjualan servis, melalui penerapan
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yang kurang efektif membuat
pemilik merasa kesulitan dalam

mengatur pemberian layanan
servisnya ke setiap pelanggan,
terutama di saat tempat servis

sedang ramai.

fitur pencatatan data penjualan servis
berdasarkan referensi record jadwal
servis, fitur cetak bon penjualan
berdasarkan referensi penjualan, fitur
penyaringan  terhadap  pencarian
informasi data penjualan servis, dan
fitur pencatatan data garansi secara
otomatis saat inputan data penjualan
disimpan. Rancangan sistem juga
akan memberikan kemudahan bagi
pemilik dalam mengelola jadwal
servis pelanggan, melalui penerapan
fitur otomatisasi update status jadwal
servis pelanggan menjadi selesai jika
kode penjualan terkait sudah
dilakukan =~ pembayaran. Serta,
rancangan sistem akan memberikan
kemudahan  dalam  pengelolaan
persediaan dengan secara otomatis
memperbarui  jumlah  stok jika
terdapat penggunaan stok terkait
berdasarkan informasi data penjualan
servis yang di dalamnya mencakup
jenis sparepart yang digunakan.

2 | Information

Pemilik kesulitan untuk memperoleh
informasi mengenai rekam jejak
pelanggan lama. Selain itu, beberapa
informasi yang diperoleh masih
belum terdapat kejelasan data,
seperti pada buku stok yang tidak
memiliki informasi tanggal masuk
dan tanggal keluar stok.

Rancangan sistem yang terstruktur
dan terorganisir membantu
melampirkan informasi yang
dibutuhkan dengan lengkap dan
mudah dipahami dan diakses oleh
pemilik.

3 | Economics

Penggunaan kertas yang banyak
dalam pencatatan manual
menyebabkan pemborosan, terutama
pada pencatatan beberapa bagian
data servis yang berulang pada buku
yang berbeda.

Rancangan sistem membantu pemilik
menghemat  biaya operasional
dengan mengurangi biaya
penggunaan kertas yang berlebihan.

4 | Control

Data penjualan servis yang dicatat
secara terpisah pada buku harian dan
buku daftar nomor polisi dapat
menyebabkan pengumpulan data
menjadi tidak terorganisir.

Rancangan sistem yang terintegrasi
dan memungkinkan proses
otomatisasi membantu mengurangi
risiko kesalahan pencatatan pada
proses yang berulang, dan duplikasi
data.

5 | Efficiency

Pemilik kesulitan dalam melakukan
pencarian rekam jejak pelanggan,
menangani jumlah pelanggan yang
banyak akibat jadwal servis yang
tidak dikelola dengan baik, dan
menangani jumlah stok yang lupa

Rancangan sistem yang teroganisir
dan terintegrasi membantu
menemukan rekam jejak pelanggan,
menangani jadwal servis pelanggan,
dan mengelola persediaan stok
sparepart secara efektif dan efisien.
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untuk diperbarui akibat sistem
berjalan saat ini yang masih kurang
efektif dalam mengelola persediaan
stok sparepart.

6 | Service Pelanggan harus menunggu cukup | Rancangan sistem membantu
lama untuk AC mobilnya dilakukan | meningkatkan layanan pelanggan
pengecekan dan perbaikan akibat | dengan mempercepat proses
proses pengecekan rekam jejak yang | pencarian  data  rekam  jejak

manual dan  berganda, serta
banyaknya mobil yang datang dalam
waktu tertentu.

pelanggan, memberikan rekomendasi
waktu servis yang masih tersedia
kepada pelanggan, dan memberikan

kemampuan kepada pemilik untuk
mengelola antrian pelanggan secara
terstruktur dan mudah, sehingga
pelanggan tidak perlu antre terlalu
lama.

Hasil Analisis Proses Sistem Usulan
Adapun proses kerja, masukan, dan keluaran yang terdapat pada rancangan sistem usulan
digambarkan pada Data Flow Diagram di bawah ini:

Rec.B arang
# . Barang- 4L

4.3.2

*—Rec, Kategori Barang
02 | Borane 1o o Rec pelmggm
{@4——Rec. Pelangg I S
Rec. Barang————®  Pengelolaan Data ~ [@——Data Kategon Barang|™ T
Data Pel > Master < Data Barang
Dafiar Barang:
Daftar Pel 1
Rec. Pel
Informasi Antrian Pelang ¢ Infc 1 Antrian Pelangg: PV
e By —— Daftar Reservasi Jadwal Servis———————————————
Data Reservasi Jadwal Servi » Detail Reservasi Jadwal Servis——————
Rel dasi Waktu Servis Daftar Jadwal Servig————————————————
Data Jadwal Servis——  Pengelolaan Jadwal Notifikasi Jadwal Servis Pelanggan-
Rec. Pembayaran Penjualan-p»| Servis T
—Rec. Penjualan—
h 4 h 4 T —
Pelanggan |¢———DBon Penjualan - . {—Rec. Jadwal Servi:
Data Penjualan Servis > P Penjualan |4 - Rec. Pel A o oy,
——Data Pembayaran Pelanggan— -Detail Penjualan Servi:
1
Rec. Barang. E YYYYYVYY
Rec. Barang )
g Daftar Penjualan Servis———————————F —
d -Daftar Garansi Servis———}» Pemilik ——
o -Daftar Pembayaran Pelanggan—————p» |t
/_"; Data Penambahan Barang
40 <_|_ T IYY W W Y
-Daftar P bahan B
. < Data P ian Barang-
1 Rec. Barang- » P n Persediaan Daftar Penyesuaian Barang:
—T—1V Rec. B, 13 Detail Penyesuaian Barang:
Kartu Persediaan Stok
5.0
R

P

Laporan Penjualan Servi
Laporan Persediaar
Laporan Pembayaran Penjual

Rec. Pel T

Yy

Rec. Pembay

Rec. Barang————————-—P»

Pembuatan Laporan-
Laporan I
<

Gambar 6. DFD Level 0 Sistem Usulan
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4.4 Hasil Rancangan Sitemap

Berikut ini merupakan rancangan sitemap yang menggambarkan bagaimana setiap halaman atau
fitur pada sistem informasi penjualan, persediaan, dan pengelolaan jadwal servis pada Top Cool
terhubung:

FORM EDIT DATA BARANG

P — wsten — o — e —  owasevs — e o
I cowessmmemnc
oasHmoND ANTRAN ssaan F—  cosumsems b e rs—
— PENJUALAN SERVIS
BUAT DATAPENUALAN TAMBAH DATA BARANG - oemaL - veraL —_ AT FORMAS!
I I | | PENJUALAN
PR
| EDIT DATA PENYESUAIAN
AR DATABARANG o oATA BARANG JE—
L FORM EDIT DATA _ - CETAKLAPORAN

— EDIT DATA PENJUALAN — PENYESUAIAN BARANG

FORM EDIT DATA- PENYESUAIAN BARANG CETAKEAPORAN

TAMBAH KATEGORI

BARANG BARU

TAMBAH DATA RESERVAS|
JADWAL SERVIS

LAPORAN PEMBAYARAN

L ForTAMBAHDATA
CARI DATA BARANG PENYESUAIAN BARANG.

rom B OATA |

KATEGORI BARANG FORM TAMBAH DATA
7 . RESERVASI JADWAL  —|
CARIDATA BARANG pUASTIN
FORM CARI DATA BARANG
— PELANGGAN g FETETER D CARIDATAPELANGGAN [

o HAPUS DATA PENJUALAN I

CETAK LAPORAN
PEMBAYARAN PENJUALAN

CETAKLAPORAN

PEMBAYARAN PENJUALAN

HARDS DA FORM CARI DATA
PENYESUAIAN BARANG PELANGGAN

TAMBAH DATA
PELANGGAN

f-T—  PEMBAYARAN PELANGGAN

LAPORAN PEMBAYARAN
f—T—  PENAMBAHAN BARANG PENJUALAN

HAPUS DATA RESERVAS|
FORM TAMBAH DATA

JADWAL SERVIS
PELANGGAN TAMBAH DATA

PEMBAYARAN
S EDIT DATAPELANGGAN

PELANGGAN

TAMBAH DATA
PENAMBAHAN BARANG

TANPA RESERVAS| JADWAL
SERVIS

FORM TAMBAH DATA
PEMBAYARAN PELANGGAN

FORM TAMBAH DATA
PENAMBAHAN BARANG
TAMBAH DATA JADWAL

ERVIS

EDIT DATA PEMBAYARAN
EDIT DATA PENAMBAHAN

PELANGGAN

FORM TAMBAH DATA
JADWAL SERVIS

EDIT DATA FORM EDIT DATA
PEMBAYARAN PELANGGAN PENAMBAHAN BARANG
EDIT DATA JADWAL

SERVIS
W cARIDATABARAN
(CARI DATA PENJUAL —J

L FORM CARIDATA BARANG

FORM EDIT DATA JADWAL
SERVIS

FORM CARI DATA
PENJUALAN

HAPUS DATA
PENAMBAHAN BARANG CARIDATAPELANGEAN
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CETAK KARTU FORM CARI DATA
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(CARI DATA BARAN
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Gambar 7. Sitemap Rancangan Sistem
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4.5 Hasil Rancangan

Adapun beberapa rancangan dari sistem yang dirancang.

Rancangan Qutput.

Rancangan Dashboard Antrian Berfungsi untuk menampilkan informasi antrian pelanggan, baik
yang sudah reservasi (untuk waktu servis yang telah tiba) maupun yang belum reservasi
sebelumnya. Pengelolaan nomor antrian pada sistem mendahulukan yang reservasi, sehingga jika
waktu servis dari data reservasi jadwal servis sudah mencapai waktunya, maka nomor antrian
pertama dari jadwal servis yang tanpa reservasi akan dimundurkan 1 nomor. User juga dapat
melihat daftar entri penjualan servis dan melakukan pencarian data dengan fitur penyortiran dan
penyaringan data pada Daftar Penjualan Servis. Informasi penjualan servis yang lebih rinci dan
tombol untuk mencetak bon penjualan dapat diperoleh pada tampilan Detail Penjualan Servis. Jika
waktu reservasi yang diinput user tidak tersedia (artinya, sudah direservasi sebelumnya oleh
pelanggan lain), maka sistem akan secara otomatis memberikan rekomendasi waktu servis yang
terdekat dengan waktu yang diminta dan yang masih tersedia. Jika reservasi jadwal servis sudah
mencapai waktu servis yang telah ditentukan, maka sistem akan secara otomatis mengirimkan
notifikasi jadwal servis pelanggan sebagai pengingat kepada user. Dengan adanya kartu
persediaan stok, user bisa melihat informasi pergerakan dari satu barang secara rinci dalam satu
periode tertentu pada tampilan kartu persediaan. User juga dapat melihat laporan penjualan,
pembayaran, dan persediaan. Berikut adalah beberapa rancangan output sistem.

Top cool DASHBOARD ANTRIAN Tanggl Hari i1 Januari 2024 ToP cooL PENJUALAN SERVIS
2 B9 bashboard B
[ reserveri @ JRCAST 'Y Daftar Penjualan Servis
asten wasren
Baran Barang v entri per halaman ari Data Penjualan:
EJ sereng TnggolAntion Olun202¢ £ £ poreng 2 i per el CariDatapenjuci
2 relanggan 2 Polanggan
Kodo KodoJadwal «  Kode v Nama

PENJUALAN ANTRIAN #1 o PENJUALAN penjualan ¥ s Pelanggan Pelanggan ¥ No-Polisl - TipeMobil v No.Telepo

Kode Jacwal senvis ss0002

Xode Pelanggon pLocol siooon ss0001 Pio0on e BKINAA  ToyotaAvanza 081234567

Nama pelanggon Androas
renseouan Nomor Posi acman rerscoman

Tipe Mobil Toyota Avanza
& ponyesuaion & ponyosucion 510002 150002 PLOOO! Andreas BKINAA ToyotaAvanza 081234567

No.Telopon osisaserss
T s Waktu Servis 31 Des 2023, 13:00 T ponmmnenen
— Stotus Jacwal Servs solosci st < >
Q voinesi Q voikosi @
Top cooL GARANSI Top cooL NOTIFIKASI
88 Doshboard 3 BS pashboard B

Daftar Garansi Servis )
,,,,,,,,,,,, Notifikasi Jadwal Servis
B sorens 2 e CarData Garanst £ sorong Kods Jodwai Sorvis : Js0004 Tipe Mobi —
‘ N Nomarelanggon :  Bud Tanggal Wk
& olonas - anggl Waku .
No. Polisi BK 1133 AA Servis 01.Jan 2024, 15:00

Kode Kode M Jenis Servis v List Pemakaian M statu

Pensman Koo o an e Penaman
Linatinformasi Antran
@ penjualan @ rejuclan
© romboyoron
sro0or stooon e so
© soronst

- Ganti magnetic
clutch AC denso.

+ Freon ol

+ Bongkar pasang

GRO002

sl0002

e

Magnetic lutoh AC
denso (Qy=1)

Notifikasi Jadwal Servis

Kode Jadwal Servis
Nama Pelanggan
No.Paiisi

150003 Tipe Mobil

Andrian T
BK122AA Sorvis

anggel, Waktu

crv

01Jan 2024,10:00

(

Uihatinformasi Antrian

Notifikasi Jadwal Servis
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KARTU PERSEDIAAN STOK

@ Top Cool Service

JLSutrisno No. 125 H, Medan

KARTU PERSEDIAAN STOK
Tanggal Waktu Cetak: 01 Jan 2024, 13:00

Periode Persediaan:  01-Jan-2023 s/d 03-Jan-2023

DETAIL PENJUALAN SERVIS
PENJUALAN
Kode Penjualan 510002
Tanggal Penjuaian 014an 2024

Total Penjualan Rp1,000,000

st Servis

+ Ganti magnetic clutch AC denso.
« Freonoli
+ Bongkar pasang

PELANGGAN & JADWAL SERVIS

Kode Jadwel Servs
Kode Peianggan
Nama Pelanggan
No. Telepon
Aamat

No. polisi

Tipe Mobil

150002
PL0001
Androas
08123456789
L. Thamrin
B AR

Toyota Avanza

T Hopus bata Penjucian

Bon Penjualan:
s

LAPORAN PENJUALAN SERVIS

LAPORAN PERSEDIAAN

O Top Cool Service

J1Sutrlsno No. 125 H, Medan

LAPORAN PENJUALAN SERVIS
Tanggol Waktu Cetak: 01 Jan 2024, 16:00

Periode Pelaporan: 31 Des 2023 5/d 01 Jan 2024

0 Kede Tanggel ist servs st Pemakaian Barar Subtotal
% penjucian  penjucian ist Pemakaian Barang Penjualan
1 stooor 31Des2023 - Freon oli (Rp 300,000) - Rp 300,000
- Ganti magnetic clutch AC
2 w0002 orsenz024 denso (Rp ) 8R001 Mognaticclutch ACdenso 100

« Freon oli (Rp 300,000)
- Bongkar pasang (Rp100,000)

(Rp600,000) (Qty =1)

Total Penjualan

Rp1,300,000

Pagolofl
BON PENJUALAN
O Top Cool Service
Kepada vtn
Bp. Andreas Kode Penjualan 510002
08123456789 Tanggal | Januon 2024
J1. Diponegoro No. 666 Penjualan
No. Polisi BK 1T AA Tipe Mobil Toyota Avanza
List Servis
No Jenis Servis Harga servis
1 Gontimagnetic clutch AC denso o
Freon o Rp 300000
3 Bongkar pasang 100000
ToTALSERVIS #p 400,000
List Pemakaian Barang
No Nama garang Horgadual  Qty  Subtotal Barang
I Magnetic cutch AC denso RpE0O0D 1 #p 600,000
TOTALPEMAKAIAN BARANG Rp600,000

TOTAL PENJUALAN

Rp 1,000,000

Tanda Terima

Total Servis + Total Pemakaian Barang

Terima kasin telah mempercayai servis
AC mobil Anda kepada kar.

© 1 Sutrisno No.126 H Medan % 06176543

Top Cool Service

J1Sutrisno No. 125 H, Medan

LAPORAN PERSEDIAAN
Tanggal, Woktu Cetak: 01 Jan 2024,13:00

Period Palaporan: 29 Des 2023 - 01 Jan 2024

ay  ay

Mo Kodegarng - Nomasarang Al Mok Kouar  penyosusian

Kategori Barang

1 BROCOI Magnetic clutch AC denso  Toyota 1 2 0

2 ero002 o1 (nsi) Daihatsu 2 o 2 2

3 Broo03 X-Trail 2600 CC Matic Nissan 1 o 2 1
Poge1of1

Gambar 8. Rancangan Output

sisa
stok
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2. Rancangan Input

User bisa menambah dan mengubah data master barang. Nilai sisa stok tidak dapat diubah pada
form edit data barang untuk mencegah terjadinya bentrok dengan fitur penyesuaian yang ada di
sistem. Pada combobox kategori barang, terdapat button untuk menambah kategori barang baru
(akan mengakses ke form tambah data kategori barang). User bisa menambah data kategori barang
baru yang belum ada di dalam database, menambah dan mengubah data master pelanggan,
menambah dan mengubah data reservasi jadwal servis pelanggan, menambah dan mengubah data
jadwal servis pelanggan. User bisa membuatkan terlebih dahulu data penjualan servis dari
pelanggan pada form buat data penjualan sebelum mencetak bon penjualan. User juga bisa
mengubah data penjualan servis yang sudah dibuat pada form edit data penjualan. Pada kedua
form ini, user bisa menginputkan servis apa saja yang dikerjakan, serta barang atau sparepart yang
digantikan atau digunakan pada servis (dipilih pada form cari data barang yang dapat diakses pada
button cari data barang). User bisa menambah dan mengubah data pembayaran pelanggan. User
harus memasukkan terlebih dahulu informasi data penjualan dari pelanggan yang akan dibuatkan
data pembayarannya, yang bisa dipilih pada form cari data penjualan, dinavigasi melalui button
cari data penjualan. User bisa melakukan pencatatan pada barang yang diterima secara fisik pada
form input penambahan barang berikut. User harus memasukkan terlebih dahulu informasi data
barang yang akan dibuatkan data penambahan barangnya, yang bisa dipilih pada form cari data
barang, dinavigasi melalui butfon cari data barang dan penyesuaian dari barang yang sisa stok di
sistem tidak sinkron dengan jumlah stok fisik di gudang. User harus memasukkan terlebih dahulu
informasi data barang yang akan dilakukan penyesuaian, yang bisa dipilih pada form cari data
barang, dinavigasi melalui butfon cari data barang. Berikut adalah beberapa rancangan input
sistem.

TAMBAH DATA BARANG TAMBAH DATA PENYESUAIAN BARANG

Barang

Kode Barang Kategori Barang
ssssssss

Nama Barang

Penyesuaian Barang

uuuuuuuu

ssssss

uuuuuu

TAMBAH DATA PENAMBAHAN BARANG CARI DATA BARANG

Barang Kode Barang Nama Barang Kategori
BROOO! Nama Barang Kategc

" togor Barang
asarang sisa ok

Kode Barang v Nama Barang v Kategori v HargaBarang v Sisastok v

Penambahan Barang

Tanggal Quy Masuk Harga Pembelian | pos
UUUUU B g o s o BROOOT GT (Asli) Daihatsu Rp 600,000 2
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TAMBAH DATA RESERVASI JADWAL SERVIS CARI DATA PELANGGAN
anggal Cari Data Pelanggan
Kode Pelanggan No. Telepon Kode Pelanggan Nama Pelanggan No. Telepon Alamat
Noma elanggan Nt
Kode Pelanggan Andreas No. Telepo
Reservasi Jadwal Servis
No. Polisi Tipe Mobil
Kode Jodwal Soris No.olisi Tipo Mobi
450005 No.olisi Tipe M
Walu Sorvis Keterangon
Kode Nama " "
v NoTelepon  Alamat No.polisi  Tipe Mobil v
lih Tanggal dan Waktu B Keterang Pelanggan Pelanggan
PLOOO! Andreas 08123456789 Jl. Diponegoro No. 666 BKMAA  Toyota Avanza

TAMBAH DATA PEMBAYARAN PELANGGAN

BUAT DATA PENJUALAN

Pelanggan & Jadwal Servis Kode Penjuolan Tanggal Penjuolan
it Sovis st Poratkaian Barang

Kode Jadwal Servis. 450003 Nama Pelanggan Andreas Total servis Total Pemakaian Barang

No. Polisi BKM22AA No. Telepon 08856789012 Total Penjualan

Tipe Mobil crv Aamat I MordokaNo,1

Pembayaran

Penjualan Servis Kods Pembayaran Tanggol Bayor sumia sayar Jumioh Kembaton
Kods Penjucian Tangga!Poriucian PB0003 olyan 2024 o 3

sto00s o14an 2024
List Servis
No  dani servs Horga servs

Total Servis 0

List Pemakaian Barang

Kode Barang Nama Barang Harga Jual ay Subtotal Barang

(=] ¢

+ Tambah List Pemakaian Barang

Total Pemakaian Barang 0

Total Penjualan 0

Gambar 8. Rancangan Input

4.6 Hasil Rancangan Basis Data

Setelah penulis melakukan normalisasi untuk memodelkan basis data logis, penulis
menerjemahkan model data logis yang keterhubungan relasinya sudah dalam bentuk normal tersebut
ke dalam desain model data fisik serta mendefinisikan atribut-atribut seperti nama field, tipe data,
panjang karakter, dan constraint atau batasan (jika diperlukan) untuk setiap relasi atau tabel di dalam
database. Berikut ini merupakan relasi antar tabel dari rancangan database berdasarkan struktur tabel
yang telah dibuatkan.
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i
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Sisa_Stok

PenjualanDetail PemakaianBarang (TopCoolService)

9 Kode_Penjualan

Tanggal_Penyesuaian

Qty_Penyesuaian

Harga_Barang Keterangan

©  Kode_Barang
Qty_Keluar
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Subtotal_Barang

Pelangqan (TopCoolService)
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Nama_Pelanggan
©  Kode Garansi
No_Telepen
Kode_Penjualan
Alamat
Status_Garansi
Tanggal_Daftar

Tanggal_Berakhir_Garansi

i i

JadwalServis (TopCoolService;
¥ | Kode Jadwal sgg B ? PenjualanHeader (TopCoolService)
= = ¢ Kode Penjualan PembayaranPenjualan (TopCoolService

Kode_Pelanggan
Mo_Polisi

Tanggal_Penjualan
Tipe_Mobil [ — 9gal_Fen) [ —
Total Servis

Kode_Jadwal_Servis @ Kode Pembayaran

Kode_Penjualan
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Waktu_Servis i
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Gambar 9. Rancangan Basis Data

5. KESIMPULAN

Perancangan sistem informasi penjualan, persediaan, dan pengelolaan penjadwalan berbasis
destop pada Top Cool Service dengan menggunakan metodologi SDLC mampu menghasilkan
rancangan yang diyakini mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi Top Coll Service. Sistem yang
dirancang memperlihatkan adanya kemudahan yang diberikan kepada pemilik untuk menangani
reservasi jadwal servis dari pelanggan dengan menyediakan beberapa fitur pengelolaan penjadwalan
servis yang terstruktur dan sistematis, dimulai dari input jadwal servis yang dibedakan untuk
pelanggan yang melakukan reservasi maupun tidak, hingga informasi antrian pelanggan yang
memberikan informasi yang jelas terkait urutan antrian pelanggan dan kemampuan untuk melacak
kembali antrian pelanggan di hari sebelumnya sehingga pemilik bisa mengetahui pelanggan mana
yang belum diberikan layanan servis AC mobil. Sistem yang dirancang mempermudah pemilik untuk
mengecek rekam jejak dari pelanggan lama dengan menyediakan fitur pengelolaan transaksi penjualan
yang terdiri dari input penjualan servis dan input pembayaran pelanggan, informasi garansi servis,
informasi penjualan servis yang rinci pada daftar penjualan, serta fitur penyaringan dan penyortiran
untuk memudahkan pengguna dalam mencari data yang dibutuhkan. Sistem yang dirancang juga
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memberikan efisiensi dan efektivitas kepada pemilik dalam mengelola persediaannya, di mana sistem
usulan memberikan informasi pergerakan barang secara rinci beserta tanggal masuk, keluar, dan
penyesuaian stok, informasi harga pembelian barang untuk membantu pemilik menentukan harga
barang yang digunakan pada saat servis, informasi penyesuaian barang dengan alasan penyesuaiannya,
dan fitur otomatisasi terhadap pengurangan stok melalui penggunaan sparepart pada penjualan servis.

6. SARAN

Untuk memaksimalkan manfaat yang dapat diberkikan kepada pemilik Top Coll Service, maka
hasil rancangan perlu dilanjutkan ke tahap pengembangan. Rancangan sistem dapat dikembangkan
dengan menambahkan fitur lainnya seperti fitur back-up data secara otomatis dan berkala untuk
menjamin ketersediaan data.
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